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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 

sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang laen). Dan hanya kepada Tuhanlah 

engkau berharap.” 

(Qs. Al Insyirah : 6-8) 

“Mimpi dan berjuang di tengah tengahnya adalah doa” 

Kadang hidup ini kita harus berani melepaskan untuk bisa mendapatkan sesuatu yang 

lebih baik kamu harus berani melepaskan masa lalumu berani untuk melepaskan segala 

kepahitan segala duka segala cerita  bukan karena hal itu tidak penting tapi karena masa 

depanmu tapi karena hidupmu jauh lebih penting 

 

Setiap orang pun pernah merasakan apa yang kamu rasakan  kesedihan, kegagalan 

keterpurukan tapi itu bukan alasan itu bukan alasan untuk mengasihani diri itu bukan 

alasan untuk menyalahkan keadaan. 

 

Hidup memang tidak selalu seperti yang kamu mau, tapi bagaimana kamu melihat dan 

menjalinya itulah yang lebih penting 

 

Semua hal sulit harus kamu lalui semua kekecewaan itu harus kamu rasakan semua 

tangis itu  harus ada  untuk menjadikan kamu lebih kuat lebih siap lebih tangguh 

 

Tidak peduli apa yang telah hilang dalam hidupmu, selama kamu masih mampu 

bersyukur pada Allah SWT kamu tidak kehilangan apapun. 

 

Hidup sedang menguji kamu jangan diam aja  ayo bangun ayo sadar jangan sesali 

yang sudah pergi jangan tangisi yang sudah ada bangkit lihat dan syukuri apa yang 

masih ada 

 

Hari ini bukanlah hari untuk menyerah tapi hari ini adalah hari untuk mencapai semua 

cita-cita selamat tinggal masa lalu dan selamat datang hari yang baru. 

 

Kamu tidak perlu menjadi orang yg paling pintar atau yang paling kuat tapi asalkan kamu 

bisa menjadi orang yang paliing tekun tekun berusaha maka kamu bisa mendapatkan 

segalanya.  
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ABSTRAK 

 

TINJAUAN KUAT GESER DINDING PANEL BETON RINGAN 

DENGAN PERKUATAN BAMBU 

 

       Dinding merupakan bagian terpenting pada bangunan structural.Pada 

umumnya dinding  terbuat dari, bata merah, batako, beton, gypsum bambu dan 

lain sebagainya. namun bata merah sering digunakan selain bahanya mudah di 

dapat dan harganya terjangkau dinding bata merah juga kuat .Dinding panel 

adalah suatu hasil perkembangan teknologi dalam bidang beton pracetak. Pada 

saat ini dinding panel lebih diminati suatu konstruksi daripada batu bata karena 

dinding panel memiliki berat yang relatif lebih ringan sehingga tidak memberikan 

beban yang besar pada sebuah konstruksi. Komposisi dinding panel beton ringan 

yang digunakan berupa pasir semen, pecahan genteng sebgai penganti kerikil, air 

dan perkuatan bambu. Penelitian ini bertuuan untuk dapat menadikan alternative 

sebagai penganti dinding konvensional yang lebih praktis dan efisien terhadap 

biaya dan waktu. Spesifikasi untuk penelitian berikut menggunakan fas : 0,5 

perbandingan semen agregat halus agregat kasar 1 : 3 ; 5. Total pembuatan sampel 

berumlah 10 buah 5 dengan perkuatan bambu 5 tanpa pekuatan bambu dengan 

bambu dianyam dengan jarak 5cm. Pada peneltian ini dilakukan pembuatan uji 

silinder beton dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Sampel silinder beton 

dilakukan ui berat jenis dengan hasil 1,88 gr/cm
3 

 dan uji kuat tekan dengan hasil 

9,209 N/mm
2
.Pengujian kuat geser dinding panel di laboratorium didapatkan 

sebesar 710,20 kN/m
2
 dengan perkuatan bambu dan 514,29 kN/m

2
 tanpa 

perkuatan bambu sedangkan secara teoritis di dapatkan 664,01 kN/m
2
 dengan 

perkuatan bambu dan 565,14 kN/m
2
 tanpa perkuatan bambu. Jadi dinding panel 

dengan pengujian geser di laboratorium lebih tinggi dibandingkan dengan teoritis. 

 

Kata kunci : Dinding panel, kuat tekan, kuat geser, pecahan genteng, bambu 
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ABSTRACT 

 

REVIEW OF STRONG LIGHT WEIGHT CONCRETE PANEL WALLS 

WITH BAMBOO STRENGTH 

 

       Walls are the most important part of structural buildings. Generally walls are 

made of red brick, brick, concrete, bamboo gypsum and so on. but red brick is 

often used in addition to the easy to get and the price is affordable red brick wall 

is also strong. Wall panels are a result of technological developments in the field 

of precast concrete. At this time the panel wall is more interested in a construction 

than brick because the panel wall has a relatively lighter weight so it does not give 

a big burden to a construction. The composition of the walls of lightweight 

concrete panels used in the form of cement sand, tile fragments as a substitute for 

gravel, water and bamboo reinforcement. This study aims to be able to make an 

alternative as a substitute for conventional walls that are more practical and 

efficient on costs and time. The specifications for the following research use fas: 

0.5 ratio of fine aggregate coarse aggregate 1: 3 cement; 5. The total number of 

samples made is 10 5 with the strengthening of bamboo 5 without bamboo 

strength with bamboo woven with a distance of 5 cm. In this research, a concrete 

cylinder with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm was made. Concrete 

cylinder samples were carried out with specific gravity with a yield of 1.88 gr / 

cm
3
 and a compressive strength test with a result of 9,209 N / mm

2
. 710,20 

Kn/m
2
without bamboo reinforcement while theoretically obtained 664.01 kN / m

2
 

with bamboo reinforcement and 565.14 kN / m
2
 without bamboo reinforcement. 

So the panel wall with sliding testing in the laboratory is higher than theoretical. 

 

 Keywords: Wall panel, compressive strength, shear strength, tile fragments, 

bamboo 


